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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang 

membahas mengenai “Dampak Problematika Keluarga Terhadap 

Stabilitas Belajar Peserta Didik di Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) 

Baitul Hikmah Kebonagung Pakisaji Malang”, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Problematika keluarga yang dialami peserta didik di TPQ Baitul Hikmah 

yakni kasus perceraian dan kesalahan pola asuh orangtua terhadap anak. 

Kedua problematika tersebut berdampak pada stabilitas belajar anak dan 

menyebabkan anak kehilangan semangat belajar karena tidak adanya 

figur ayah, dan tertekan karena tuntutan dari orangtua yang penuh 

ambisi.  

2. Stabilitas belajar merupakan kondisi dimana peserta didik mampu 

menerima dan melaksanakan pembelajaran dengan baik tanpa kesulitan. 

Terdapat stabilitas belajar yang positif dan negatif pada peserta didik di 

TPQ Baitul Hikmah. Peserta didik dengan stabilitas belajar positif 

mampu melaksanakan pembelajaran dengan tenang dan disiplin. 

Sedangkan peserta didik dengan stabilitas belajar yang negatif 

cenderung sering membuat kegaduhan saat pembelajaran berlangsung.  
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3. Peran keluarga peserta didik di TPQ Baitul Hikmah menunjukkan 

bahwa dukungan atau keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak 

sangat penting dilakukan, sehingga anak akan lebih paham dan 

bertanggung jawab akan kewajibannya. 

5.2 Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak problematika 

keluarga yang dapat mempengaruhi stabilitas peserta didik di Taman 

Pendidikan Qur‟an (TPQ) Baitul Hikmah Kebonagung Pakisaji Malang. 

Demi tercapainya tujuan oleh semua pihak dan kebaikan untuk kedepannya, 

perlu kiranya penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Problematika keluarga merupakan permasalahan yang individu bagi setiap 

keluarga. Namun permasalahan yang biasanya merujuk pada suami-istri 

hendaknya dapat diminimalisir agar tidak berdampak pada anak. 

2. Stabilitas belajar yang baik pada masa pembelajaran sangat dibutuhkan 

bagi peserta didik, sehingga keterlibatan dan dukungan orangtua 

diharapkan dapat menunjang kestabilan belajar anak.  

3. Sebagai orangtua semestinya turut berkontribusi dalam pendidikan anak. 

Misalnya memberi semangat, dukungan  dan mencari lembaga pendidikan 

yang baik untuk anak. Sehingga anak akan termotivasi untuk terus maju 

dan berkembang.  
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